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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki penduduk

sebanyak 8.576.000 jiwa, terbanyak kedua setelah Sumatera Utara dengan jumlah

penduduk mencapai 14.703.000 jiwa. Sumatera Selatan memiliki 17

kabupaten/kota, Palembang sebagai kota terpadat dengan jumlah penduduk

mencapai 1.580.517 jiwa. Suku yang ada di Sumatera Selatan berjumlah 22 suku,

meliputi suku Palembang, Daya, Enim, Gumai, Kayu Agung, Kikim, Kisam,

Komering, Lematang, Lintang, Lom, Mapur, Sekak, Meranjat, Musi Banyuasin,

Musi Sekayu, Sekayu, Ogan, Orang Sampan, Pasemah, Pedamaran dan Pegagan

(BPS, 2019).

Suku yang ada di daerah Sumatera Selatan terbilang banyak, beberapa

suku yang berasal dari luar daerah seperti contohnya suku Jawa, Sunda, Bali,

Lampung, Minangkabau, Batak, Tionghoa, dsb. Suku Jawa menjadi suku dari luar

daerah dengan jumlah penduduk terbanyak, hal ini disebabkan karena adanya

program transmigrasi yang diterapkan oleh pemerintah mulai dari awal tahun

1960 hingga akhir tahun 1996. Program tersebut merupakan salah satu cara

pemerintah untuk mengurangi kepadatan penduduk yang sudah mulai terlihat di

daerah pulau Jawa. Berbagai suku tersebut tersebar disetiap daerah

kabupaten/kota yang ada di Sumatera Selatan (Levang, 2003).

Suku bangsa di Sumatera Selatan sangat beragam, khususnya di daerah

Ogan Komering Ulu yang memiliki jumlah penduduk yang merata dari segi suku

yang mendiami daerah tersebut. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik

Sumatera Selatan tahun 2019, jumlah penduduk yang ada di kabupaten Ogan

Komering Ulu sebanyak 364.260 jiwa yang terbagi menjadi beberapa suku bangsa

seperti suku Ogan, Komering, Daya, Kisam, Jawa, dan Tionghoa. Suku Ogan

merupakan suku yang mendiami daerah Ogan Komering Ulu dari sebelum adanya

program transmigrasi dari pemerintah, dengan demikian menjadi suku asli dari

masyarakat setempat (BPS, 2019).
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Suku Ogan adalah salah satu banyaknya suku yang ada di provinsi

Sumatera-Selatan, suku yang banyak mendiami tempat sepanjang pinggiran

sungai Ogan yang melintasi daerah Ulu Ogan hingga bermuara ke sungai Musi

Palembang. Masyarakat suku Ogan tersebar di Kabupaten Ogan Komering Ulu,

Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir dan sebagaian di Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur. Masyarakat suku ogan yang tinggal di sepanjang aliran Sungai Ogan dari

Baturaja sampai ke Selapan. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat suku Ogan

menggunakan Bahasa Ogan untuk berkomunikasi satu sama lainnya, Bahasa Ogan

ini memiliki logat yang hampir mirip serta aksen E yang sama dengan Bahasa

melayu Deli dan Melayu Malaysia, maka dari itu bahasa Ogan digabungkan ke

dalam kelompok rumpun bahasa melayu. Selain masyarakat suku Ogan yang

dominan mendiami daerah Ogan Komering Ulu, suku Jawa merupakan salah satu

dari banyaknya suku yang ada di daerah tersebut memiliki jumlah penduduk yang

banyak (Antini, 2016).

Masyarakat suku Jawa di daearah Ogan Komering Ulu sendiri merupakan

masyarakat yang berasal dari pulau Jawa yang dahulu medapatkan program

transmigrasi sehingga dapat mendiami daearah Sumatera khususnya di kabupaten

Ogan Komering Ulu. Dengan demikian, masyarakat suku Jawa sebagai pendatang

harus menyesuaikan diri dengan masyarakat suku asli yang dalam hal ini

masyarakat suku Ogan. Masyarakat suku Ogan dikenal dengan cara

berkomunikasinya yang terdengar cukup keras dalam suara dan penekanan

bahasanya, sedangkan masyarakat suku Jawa dikenal dengan keramahtamahannya

dengan masyarakat suku lain. Dalam hal ini setiap masyarakat baiknya harus bisa

menyesuaikan dengan lingkungan lain terutama dengan masyarkat yang memiliki

kebudayaan yang berbeda (Suryanegara, 2005).

Komunikasi dan budaya sangat memiliki keterkaitan yang erat, di mana

salah satu fungsi yang penting dalam komunikasi adalah transmisi, ia tidak dapat

terelakkan dan akan selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang

mempunyai dampak pada penerimaan individu. Seseorang dalam kehidupannya

akan mengalami suatu peristiwa kebudayaan dengan latar belakang kebudayaan

yang berbeda yang telah terbentuk dan dibawa serta dalam melangsungkan

komunikasi. Seseorang yang baru memasuki lingkungan barunya pasti melakukan
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kontak antarbudaya, seseorang itu juga akan bertemu dangan orang-orang baru

dilingkungannya yang baru, maka dari itu komunikasi yang terjadi pada antar

budaya tidak dapat terelakkan (Cut Alma dalam Tubbs, 1996:237).

Komunikasi antar budaya merupakan proses pertukaran ide dan makna

antara individu dengan budaya yang berbeda (Maletzke dalam Mulyana, 2005:

xi). Komunikasi antar budaya secara fundamental mengkaji dampak budaya

terhadap kegiatan komunikasi: menurut budaya yang saling terkait, apa arti

informasi verbal dan non verbal, apa yang cocok untuk komunikasi, dan

bagaimana cara berkomunikasi (Mulyana, 2005: xi).

Budaya yang berbeda juga memiliki sistem dan nilai yang berbeda, yang

dapat menentukan tujuan hidup yang berbeda pula. Cara setiap orang

berkomunikasi bergantung pada budaya yang mereka miliki. Seperti bahasa,

aturan dan regulasi. Budaya bertanggung jawab atas semua tindakan publik

dalam komunikasi dan makna yang disampaikan oleh setiap orang. Interaksi

yang terjadi ketika seseorang mengalami kontak budaya atau berkomunikasi

dengan seseorang dengan latar belakang budaya yang berbeda, yang membuat

kontak budaya tidak nyaman. Pekerjaan komunikasi lintas budaya dalam

aplikasi bukanlah tugas yang mudah, kita harus menyandikan pesan dan

menyandikan pesan dengan cara tertentu sehingga individu yang berinteraksi

dengan kita dapat mengenali, menerima dan menanggapi pesan yang

disampaikan. (Mulyana, 2005).

Liliweri (2003: 256) berpendapat bahwa jika manusia dapat

menempatkan fungsi komunikasi dalam lingkungan budaya tertentu selama

proses komunikasi, maka komunikasi lintas budaya yang ada akan menjadi tidak

terlupakan. Selain itu, komunikasi lintas budaya ditentukan oleh bagaimana

seseorang dapat meminimalkan kesalahpahaman komunikator dan komunikator

lintas budaya. Salah satu daerah yang memiliki beragam budaya dan bahasa

adalah desa Panji Jaya.

Desa Panji Jaya merupakan daerah transmigrasi yang di buka pada tahun

1996. Desa ini merupakan salah satu dari 16 Desa yang ada di Kecamatan

Peninjauan, yang terletak sekitar 20 km ke arah timur dari Kecamatan Peninjauan.

Desa Panji Jaya berpenduduk 1.450 jiwa yang tersebar di 6 dusun. Letak
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geografis Desa Panji Jaya merupakan dataran rendah sehingga sebagian besar

penduduknya hidup sebagai petani, buruh tani dan pengusaha. (Monografi Desa

Panji Jaya, 2017).

Masyarakat di desa Panji Jaya merupakan masyarakat transmigran yang

dikirim oleh pemerintah diantaranya ialah berasal dari Bali suku Bali, Jawa Timur

dan Jawa Tengah suku Jawa. Serta masyarakat lokal seperti suku Ogan dan suku

Lubai. Masyarakat suku Jawa sebagai masyarakat Transmigran datang atas usaha

dan resiko sendiri dan harus beradaptasi dengan masyarakat lokal. Adapun jumlah

masyarakat per-suku di desa Panji Jaya sebagai berikut: Suku Jawa dengan jumlah

520 jiwa, Suku Ogan dengan jumlah 475 jiwa, suku Bali dengan jumlah 275 dan

untuk sekitar 180 jiwa lain terbagi dari beberapa suku yaitu suku Lampung, Lubai

dan Komering.

Suku Jawa yang menjadi transmigran dan suku Ogan sebagai suku lokal

yang telah mendiami daerah setempat sudah sejak lama, memiliki perbedaan yang

banyak baik dalam bahasa, adat istiadat serta budaya. Meskipun keduanya

memiliki agama yang sama yaitu agama islam namun perbedaan tak bisa

dipungkiri yaitu masyarakat jawa memiliki lebih banyak ritual keagamaanya jika

dibandingkan dengan masyarakat lokal yaitu suku Ogan. Penyesuaian diri yang

dilakukan oleh imigran (suku Jawa) kepada masyarakat pribumi mengalami

beberapa proses dalam interaksi maupun komunikasinya. Karena interaksi yang

terjadi akan berlangsung lama sehingga menyebabkan adanya akulturasi dan

resosialisasi. Di desa Panji Jaya sendiri sering terjadi kesalahpahaman-

kesalahpahaman mengenai komunikasi antarbudaya yaitu ketika masyarakat suku

Ogan sedang berkomunikasi dengan masyarakat dari suku Bali didapati beberapa

kesalahan pemahaman bahasa oleh salah satu suku yang mengakibatkan terjadinya

ketersinggungan yang berujung konflik ringan antar kedua belah pihak tersebut.

Dalam jangka waktu dua tahun terakhir tercatat sudah lebih dari 5 kali terjadi

konflik ringan yang disebabkan oleh kesalahpahaman interpretasi budaya yang

dimana setiap masalah belum bias terselesaikan karena masih tingginya ego pada

beberapa oknum masyarakat berbeda suku. Namun demikian pemerintah desa

sebagai penengah dan menjembatani masyarakat antarsuku tersebut untuk saling

menghargai dan saling menghargai perbedaan tersebut.
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Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di lapangan,

dapat disimpulkan bahwa dengan banyaknya terdapat perbedaan yang

berlatarbelakangkan budaya, dimana setiap suku masih membawa watak asli dari

daerah meraka masing-masing suku dan juga perbedaan bahasa juga akan

membuat komunikasi menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan efektif, karena

semakin banyak budaya yang berbeda maka akan semakin besar pula perbedaan

komunikasi yang terjadi, baik dalam bahasa maupun isyarat-isyarat. Dengan

adanya hal tersebut perselisihan dan konflik pun tidak dapat terelakkan dan hal ini

dapat menghambat terciptanya masyarakat yang kondusif dan juga komunikatif.

Dengan demikian permasalahan yang akan timbul ialah masalah komunikasi

dalam bentuk kesalahpahaman terhadap persepsi-persepsi sosial yang disebabkan

oleh perbedaan kebudayaan dapat mempengaruhi proses pemahaman lainnya,

sehingga menimbulkan masalah budaya.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana bentuk dan hambatan

komunikasi antarbudaya masyarakat suku Jawa dan Ogan di desa Panji Jaya. Dari

beberapa uraian diatas peneliti tertarik untuk melihat dan mengetahui secara lebih

jauh lagi mengenai hambatan komunikasi antarbudaya pada masyarakat suku

Jawa dan Ogan desa tersebut. Peneliti memilih desa Panji Jaya dikarenakan masih

banyak terjadi kesalahpahaman komunikasi antar masyarakat yang berbeda suku,

dan juga desa tersebut belum pernah diadakan penelitian sebelumnya yang

berikatan dengan komunikasi antarbudaya. Hal ini akan membantu peneliti untuk

menjawab pertanyaan penelitian dan menemukan data yang akan mendekati

kebenaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan umum dari

penelitian ini adalah Hambatan Komuikasi Antarbudaya Masyarakat suku Jawa,

Ogan dan Bali di desa Panji Jaya Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan

Komering Ulu. Dengan adanya rumusan masalah umum tersebut, peneliti

menurunkan ke dalam pertanyaan penelitian yaitu apa yang menjadi hambatan

komunikasi antarbudaya masyarakat suku Jawa, Ogan, dan Bali di desa Panji Jaya?



Universitas Sriwijaya

6

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hambatan komunikasi antarbudaya masyarakat suku Jawa,

Ogan dan Bali di Desa Panji Jaya kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan

Komering Ulu dalam berkomunikasi sehari-hari.

1.3.2 Tujuan Khusus

Menganalisis hambatan komunikasi antarbudaya yang dialami oleh

masyarakat suku Jawa, Ogan dan Bali di Desa Panji Jaya Kecamatan Peninjauan

Kabupaten Ogan Komering Ulu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan untuk

menambah literatur ilmu sosial khususnya Sosiologi komunikasi dalam

komunikasi antarbudaya, Hubungan Ras dan Etnis dalam cara suatu masyarakat

berinteraksi dengan masyarakat lainnya dan juga Sosiologi Pedesaan tentang cara

masyarakat yang heterogen dalam berkomunikasi. Terutama komunikasi yang

menjadi alat untuk berinteraksi di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa

Panji Jaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan untuk menambah informasi mengenai hambatan

komunikasi antarbudaya di desa Panji Jaya. Selain itu, peneliti juga akan melihat

apa saja yang menjadi hambatan bagi masyarakat desa Panji Jaya dalam

berkomunikasi. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan mafaat bagi

kalangan akademis dengan penelitian sejenis dan dapat menjadi bahan masukan

bagi pemerintah desa setempat untuk mengetahui hambatan komunikasi yang

mereka alami.
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